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I.1. Latar Belakang
Kota Medan t}e{ewﬁenamrkgjggg meémbuat kota Medan maju
abad @ Bermula dari kedatangan S@Isal'

tembakad DeQﬂa Surabaya: Sesampai diSurabaya, @em

Nienhuys se gllg ahlitembakau yang'kagum dengan kualitﬁ&emb kau Deli yang

pada awal h membawa hasil

dengan Jacob
dibawa| oleh=Said Bilsalgih. Di.tahun 1869Jacob Nienhuygmb at perusahaan
a berada di

tembakau % bernama_ Delr Maatschappij.. Semula  Kantor

Labuhan,\ kemudian memindahkan, kantor perusahaan Deli aatschappij ke

Medan. Dmerg%at semua perusahaan Eropa 8I'Eut endirikan kantor

perusahaannya ke

Awal abad ke-20 berbagai 851 yang berdekatan jaraknya dengan
benteng/Belanda, yaitu kawasan Medan Putri,/Kesawan, Suka WMuliay dan sekitar
Esplanade (Lapangan /Merdeka).’ Mulai| berdirinya bangunan-bangunan /seperti
kantor “perusahaan 'Deli “Maatschappij, pusat perniagaan, pusat perkantoran
pemerintah, hotel, bangunan-bangunan tempat perkumpulan orang kulit putih,
stasiun kereta api, bank, percetakan, dan lain-lain untuk keperluan masyarakat
sebagai dampak keberhasilan perkebunan tembakau Deli. Dari hal tersebut juga
menarik para pekerja asing dari negara Tiongkok, Semenanjung Melayu,

Singapura, Asia Selatan, dan daerah-daerah di Nusantara untuk bekerja di

Kota



Medan. Berkembangnya industri perkebunan di Medan, membuat para pengusaha
membuat fasilitas yang mendukung kegiatan perekonomian, seperti membuka

kantor perkebunan, membuat drainase, dan memperbaiki jalan-jalan.

Pada tahun 1879 pemerintahskolonial Belanda memindahkan kedudukan

Asisten Residen Deli @dfi Labuhan Nid ke Medan. Belanda mendirikan kantor

pos, penjara, 4 %, yang bernama Deli

Spoorweg | aats@)pij. Pada tahung1885, kereta api ama‘peroperasi dengan
tujuan ¥ edan% Labuhan# Surat kabar berbahasa bel@ Delir Courant juga
diterbitkan. 3ahun kemudian Deli Spoorweg Maatschappmem ka pelayanan
telepo seca%omersil bagi.masyarakat di‘Kota Medan: Pada tahup 1886 Medan
dipersiapkan tuk™ menjadi ibuketa Keresidenan' Stsgatra/ Timur mulai
membangyn gem drainase yang lebih~baik, menggani:ai ase yang sudah
dibuat sebelispnya. Kemwdian, pada tahun 1%7 pegrin kolonial Belanda
memindahkan ibukota Keresim Juerzgimur yangfawalnya di Bengkalis ke

Medan.

Setahun tkepindahan jibukota Keresiden #Sumatra ,Timur, /sultan Deli
Makmun! Al-Rasyid; mulai’mendirikan Istana Maimun' pada tanggal 26 Agustus
1888. Kemudian, pada tanggal 18 Mei 189 Kesultanan Deli dibawah kuasa'Sultan
Makmun Al-Rasyid dan keluarga kerajaan pindah ke Medan secara resmi.
Perpindahan Kesultanan Deli dari Labuhan ke Medan, karena istana sebelumnya
sering mengalami banjir, dan semakin majunya kota Medan. Menurut Nasution
Junaidi  (2018:75) Gemeente Medan didirikan tahun 1909, pembentukan

Gemeente Medan didasari Desentralisatiewet 1903.



Kota Medan mendapatkan status Gemeente untuk mengukuhkan Medan
sebagai kota yang maju diawal abad-20 dengan berbagai macam fasilitas yang
lengkap. Pusat kota dikelilingi sekumpulan kampung “Melayu”, termasuk yang

terbesar yaitu Kota Maksum di selatan. Penghulu kampung merupakan anggota

keluarga sultan, sebagaimamd Sebagian besar*warga kampung, meskipun tingkat

kekerabatannya B eda.ﬁgﬁt Mrﬁ@@n
3 , Ponirin:2018). Q
7’

Itan, terletak kampung

Dollar erkSerkebunan tembakau' yang sangat |pesat, sem pefusahaan barat
membuka k?r perusahaannyay, termasukdperusahaan pengrbitan yang membuat
pers da karyﬁstra Raoman di Kota-Medan menjadi sub?at ifl. Dikarenakan
tuan tand

yang hobi membaca ‘surat™kabar, membuat semua perusahaan

penerbitan malihat kota Medan sebagai pasar yang sangat me

1927, Hamka tercatat pernah Ngz‘ Mtﬁ‘edan.

guntungkan. Tahun

Hamka terkenal sebagai ulama yang berpikiran modernisme yang
berpendirian teguh dengan syariat Islam. Hamka juga petnah /tinggal di Kota
Medan’ dalam’ Kuruni waktu “yang lama sebagai pengarang,/ jurnalis;{ dan
ulama.Pertama kali Hamka ke kota Medan pada tahun 1927 sepulang berhaji, dan
menuliskan pengalamannya berhaji ke surat kabar “Pelita Andalas”. Haji Abdul
Malik Karim Amrullah, atau biasa disebut Buya Hamka lahir pada tanggal 13
Muharram tahun 1326 Hijriah atau 16 Februari 1908 Masehi di Ranah
Minangkabau, desa Kampung Molek, Nagari Sungai Batang, di tepian danau

Maninjau, Luhak Agam, Sumatra Barat.



Sebulan di Kota Medan, Hamka mendapat tawaran untuk bekerja sebagai
guru mengaji di perkebunan selama tiga bulan. Pada tahun 1936, Hamka kembali
lagi ke Kota Medan mendapat tawaran bekerja sebagai memimpin redaksi sebuah

majalahislam “Pedoman Masyarakat” Hamka juga tidak membuang kesempatan

untuk mengembangka at  menulis di majalah islam“Pedoman
a lﬁﬁanu Em@&s
-k%k’étranya mulai dikenal oleh m@}lkat
HR. M am@vSaid meninggal, Hamka diangkat ng

gan
ketua caban hammadiyah Kota Medan. m

>

Pada Masa/ttu Jepang datang ke Medan; Hamka me%i per

Masyarakat” be a menjadi redaktur di

majalah, Kar,

agama. Ri Mﬁ\, Hamkajuga melahirkan hanyak buku @ kepiudian menjadi

terkenal, di antaranya karya sastra, seperti-novel Dibawah Lindyhgan Ka'bah dan

i kota Medan. Karena

Modern. Karya-karya tersebNdi’ulM—laEka selama

kedatangan Hamka ke kota gin mengkaji tentang aktivitas dan

karya-karya Hamka di kota Medan.

1.20 ldentifikasi'Masalah
Berdasarkan latar belakang-yang telah dijelaskan, maka penulis mengidentifikasi

beberapa masalah yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian, antara lain :

1. Hamka di Kota Medan.

2. Latar belakang kedatangan Hamka ke kota Medan.



3. Hamka ulama yang memiliki paham modernisme yang sejalan dengan
syariat Islam.
4. Peran yang dilakukan Hamka selama tinggal di kota Medan.

Hamka dan kegiatan jurnalisnya di kota Medan.

Dalam haI% : embata asalah pac pig)ahan mengenai
i er. amKka s@m jnggal di Kota

1.4. Rumusan

lasalah UN ' M Eo

1. Apa sajakah faktoryang mendorong, dan melatage€lakangi kedatangan Hamka

ke Kota Medan?

Kota Medan

I.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui latar belakang kedatangan Hamka selama di Kota Medan

2. Untuk mengetahui aktivitas Hamka di Kota Medan pada tahun 1936-1945



3. Untuk mengetahui hasil karya-karya Hamka selama di Kota Medan

1.6. Manfaat Penelitian

1. Memberikan tambahan waw

aM&s NEG

eliti dan pembaca tentang kehidupan

Hamka selama di

ié )\UNIVERSITY



